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ABSTRAK 
 
Perairan Maluku Utara terletak di sebelah Selatan Samudra Pasifik, dan merupakan 

jalur Arus Lintas Indonesia rute Timur yang  berkontribusi terhadap kondisi hidro-
oseanografi perairan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kondisi hidro-
oseanografi perairan pulau-pulau kecil sekitar Maluku Utara. Data diperoleh dari hasil 
pengukuran dan reanalisis data bulanan periode Desember 2020-Agustus 2021. Analisis 
data menggunakan software Ocean Data View dan Ferret. Hasil analisis menunjukan 
bahwa dominan angin barat berhembus dari Barat Laut dengan kecepatan 2 ms-1, 
sementara pola arus menuju Tenggara. Pada musim Timur dominan angin berhembus dari 
Tenggara dan Selatan. Sebaran temperatur bervariasi secara musiman dan menunjukkan 
perbedaa antara perairan Termadoreh dan Teluk Buli. Pada Januari temperatur permukaan 
laut di Termadoreh dan Teluk Buli rata-rata 29.0°C dan 30.5°C, sementara pada Juli rata-
rata 29.5°C dan 29.7°C. Karakteristik salinitas pada Januari di Laut Halmahera lebih 
tinggi (34.2-34.8 psu) dari Laut Maluku (33.6-34.0 psu). 
 

Kata kunci: Arus Lintas Indonesia, angin musim, Termadoreh, teluk Buli, Halmahera 
 

ABSTRACT 
 
The waters of North Maluku are located in the Southern Pacific Ocean and are the 

eastern route of the Indonesian Throughflow, which contributes to the hydro-
oceanographic conditions. The research aims to examine the hydro-oceanographic 
conditions of the island waters around North Maluku. Data obtained from measurement 
results and data reanalysis for the period December 2020-August 2021. Data analysis 
using Ocean Data View and Ferret software. The results of the analysis show that the 
west monsoon wind from the northwest blows at a speed of 2 m/s. The current movement 
pattern moves to the southeast. In the east season, the dominant wind blows from the 
southeast and south. Spasial temperatures in the two seasons are different between the 
waters of Termadoreh and Buli Bay. In January, the sea surface temperature in 
Termadoreh and Buli Bay averaged 29.0°C and 30.5°C. Meanwhile, in July, the average 
was between 29.50 and 29.7°C. For salinity characteristics, in January, the Halmahera 
Sea was higher (34.2-34.8 psu) than the Maluku Sea (33.6-34.0 psu) 
 
Keywords: Indonesian Throughflow, monsoon winds, Termadoreh, Buli bay, Halmahera 

sea 
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PENDAHULUAN 

Perairan Maluku Utara secara 
geografis terletak di sebelah Selatan 
Samudra Pasifik dan merupakan jalur 
aliran massa air Arus Lintas Indonesia 
(Arlindo) jalur timur melalui Laut 
Maluku dan Laut Halmahera. Massa air 
di perairan Maluku Utara berasal dari 
massa air Samudra Pasifik dan massa air 
lokal (Haikal et al.,2012). Massa air asal 
Samudra Pasifik masuk ke perairan 
Indonesia melalui dua jalur yaitu jalur 
Barat melalui Selat Makasar dan jalur 
timur melalui Laut Maluku dan Laut 
Halmahera  (Molcard et al., 1996; 
Wyrtki, 1961). Aliran keluar Arlindo 
menuju Samudra Hindia melewati Selat 
Lombok, Selat Ombai, Laut Sawu dan 
Laut Timor. Suhanda, (2021) 
menjelaskan bahwa Laut Halmahera 
merupakan salah satu perairan yang 
memiliki peranan penting bagi 
perkembangan iklim Indonesia dengan 
perairan Laut Halmahera merupakan 
bagian jalur Arlindo yang menjadi bagian 
dari sirkulasi arus global. 

Pola arus sebagai bagian 
sirkulasi massa air di perairan Halmahera 
dipengaruhi oleh hembusan angin musim. 
Wirtky, (1961) menjelaskan bahwa pada 
bulan Desember-Februari berhembus 
angin musim barat di Indonesai, dengan 
hembusan angin dominan dari barat laut. 
Pada bulan Juni-Agustus berhembus 
angin musim Timur, hembusannya 
dominan dari tenggara atau biasa juga 
disebut angin tenggara. Gordon, (2005), 
menjelaskan bahwa variabilitas angin di 
Indonesia dipengaruhi oleh Sistem 
Monsoon Indonesia-Australia, angin 
barat laut berhembus pada periode 
Desember-Februari yang bertepatan 
dengan musim panas di benua Australia 
dan hembusan angin musim tenggara 
periode Juni-September bertepatan 
dengan musim dingin di benua Australia. 

Pola angin dan curah hujan di 
perairan kepulauan Maluku Utara 
berfluktuasi mengikuti dinamika hidro-
oseanografi. Setiawan et al, (2022) 
menyebutkan angin tenggara yang 
berhembus di Kepulauan Maluku 

menjadi salah satu faktor penyebab 
penurunan temperatur permukaan laut. 
Penomena El Nino Southern Oscillation 
(ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD) 
memiliki hubungan dan berperan penting 
dalam menentukan variasi spasial 
temperatur permukaan laut di Kepulauan 
Maluku. Anomali karakteristik 
oseanografi memperlihatkan fitur 
oseanografi yang bervariasi selama 
peristiwa ENSO 2015 dan 2019. Zenyda 
et al, (2021), menjelaskan bahwa curah 
hujan tertinggi terjadi pada Februari 2021 
dan hembusan angin dominan dari utara 
dan barat. Hembusan angin ini disertai 
dengan partikel uap air (angin basah) 
yang membentuk awan konvektif, 
selanjutnya dijatuhkan sebagai hujan 
pada wilayah perairan Maluku. Pada 
periode ini umumnya curah hujan relatif 
tinggi. 

Spasial temperatur permukaan 
laut, salinitas dan nutrien di  perairan 
Kepulauan Maluku Utara salah satunya 
dipengaruhi oleh aliran massa air 
Arlindo. Karakteristik oseanografi di 
perarian Maluku Utara dan sekitarnya 
dipengaruhi oleh massa air Samudra 
Pasifik (Zenyda et al, 2021). Temperatur 
permukaan laut perairan Maluku Utara 
periode Oktober 2020-April 2021 
berkisar antara 29.1°C-29.8°C, dengan 
temperatur permukaan laut tertinggi, 
terlihat pada periode November-
Desember 2020 dan April 2021. 

Kawasan Kepulauan Maluku 
Utara memiliki keunikan dalam konteks 
topografi perairan pantainya dengan 
keterpaparan tinggi (perairan terbuka) di 
sebelah barat Pulau Halmahera. Pada 
perairan ini terdapat empat pulau besar 
yakni pulau Ternate, Tidore, Maitara, dan 
pulau Hiri (Termadoreh). Sisi timur 
pulau Halmahera berbatasan dengan 
Teluk Kao, Teluk Buli dan Teluk Weda.  
Lessy et al. (2021), menyebutkan bahwa 
Teluk Kao sebagai perairan semi tertutup 
dengan karakteristik khas terdiri dari 
Teluk Kao dalam dan Teluk Kao luar, 
memiliki kecepatan arus yang relatif 
lemah. Basit and Putri, (2013) 
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menjelaskan bahwa perairan Teluk Weda 
mendapat pengaruh langsung dari aliran 
massa air Arlindo melalui Laut 
Halmahera. 

Penelitian rujukan terkait 
karakteristik hidro-oseanografi perairan 
pulau-pulau kecil Maluku Utara  
dilakukan oleh Lestari et al (2016) 
mengkaji pengaruh ENSO terhadap curah 
hujan di Sulawesi dan Maluku. Setiawan 
et al (2022) meneliti variabilitas musiman 
(season) dan variabilitas antara tahun 
(interannual) angin di Kepulauan 
Maluku. Alfiandy et al (2021) mengkaji 
hubungan antara temperatur permukaan 
laut dengan curah hujan di Kota Ternate. 
Zenyda et al (2021) meneliti hubungan 
antara faktor oseanografi dengan periode 
kejadian ENSO di perairan Maluku. 
Kajian percampuran massa air di Laut 
Maluku (Purwandana et al., 2021). 
Kajian massa air subtropik di perairan 
Halmahera (Hadikusumah, 2010). Kajian 
tentang karakteristik massa air di Teluk 
Weda (Basit and Putri, 2013). Sirkulasi 

massa air Arlindo di wilayah Timur 
Indonesia termasuk Laut Halmahera dan 
Laut Maluku (Putri et al., 2020). 
Variabilitas musiman dan antar tahunan 
sumber massa air Arlino di Laut Maluku 
dan Laut Halmahera (Wang et al., 2019). 
Karakteristik pasang surut dan massa air 
di Teluk Kao (Lessy et al., 2021). 
Distribusi temperatur permukaan laut di 
Teluk Weda kaitannya dengan hasil 
tangkapan ikan pelagis (Baharudin et al., 
2021). Pengaruh musim terhadap 
distribusi temperatur, salinitas dan 
densitas di laut Halmahera (Suhanda, 
2021). Namun belum ada penelitian yang 
membandingkan variasi kondisi hidro-
oseanografi perairan lokal Maluku Utara 
antara perairan Kepulauan termadoreh 
mencakup Ternate, Maitara, Tidore dan 
Hiri dengan perarian Teluk Buli. 
Penelitina ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik hidro-
oseanogafi perairan kepulauan Maluku 
Utara dan pola sirkulasi massa air di 
Timur dan Barat Pulau Halmahera. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Perairan Kepulauan Halmahera. 
Pengamatan dan sampling data dilakukan  
di empat lokasi yakni Teluk Kao, Teluk 
Buli, Teluk Weda dan Perairan 
Kepualaun Ternate, Maitara, Tidore dan 
Hiri (Termadoreh). Penelitian 
dilaksanakan pada periode Desember 
2020-Agustus 2021 (Gambar 1).  

 
Data 

Sumber data diperoleh dari data 
global marine copernicus (http:// 
marine.copernicus.eu) mencakup data 
hidro-oseanografi dan data iklim pada 
interval satu jam, harian dan bulanan 
parameter temperatur, salinitas, arus 
permukaan laut, curah hujan dan data 
angin. Resolusi keluaran data unduhan 
secara horizontal 1/12 derajat dengan 
proyeksi persegi panjang bujur/lintang 
yang terstruktur. Data hasil mengunduh 

ini selanjutnya di ektrak dan dianalisis 
kembali untuk memperoleh gambaran 
perairan yang lebih detail terkait lokasi 
penelitian yang lebih detail. Periode data 
yang dianalisis pada rentang Desember 
2020-Agustus 2021.  

 
Analisis Data 

Reanalisis data diambail pada 
periode Desember 2020-Agustus 2021 
http:// marine.copernicus.eu selanjutnya 
diolah menggunakan software Ocean 
Data View dan Ferret. Hasil pengolahan 
data tersebut dalam bentuk tampilan 
distribusi spasial pola angin, arus, curah 
hujan, salinitas dan temperatur 
permukaan laut. Pola arus secara spasial, 
penampang melintang temperatur dan 
salinitas pada kedalaman 0-100 m. 
Reanalisis data sirkulasi dan 
karakterisitik massa air pada dua musim. 
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Gambar 1. Daerah penelitian perairan Halmahera, Kepulauan Maluku Utara 

 
HASIL 

Pola Angin, Arus dan Sebaran 
Temperatur Permukaan Laut 

Angin di bulan Januari 
merupakan angin musim Barat. Di lokasi 
penelitian angin bertiup dari arah Barat 
Laut dengan kecepatan 2 ms-1 arah angin 
ini turut mempengaruhi arah pergerakan 
arus di lokasi penelitian yakni bergerak 
menuju Tenggara. Pada musim timur di 
bulan Juli (bertiup angin musim 
tenggara), angin bertiup dari arah 
tenggara dan selatan. Pergerakan arus 
pada musim timur di laut Halmahera 
bergerak masuk ke teluk Buli. Pola 
pergerakan airus yang terbentuk selain 
dipengaruhi oleh pola angin musim juga 
ada kontribusi sirkulasi arus regional 
Samudra Pasifik Selatan yang 
mentransporkan massa air Arlindo. Arus 
yang masuk ke Laut Halmahera pada 
bulan Januari bergerak dari utara pulu 
Papua menuju barat masuk perairan 
Halmahera termasuk peraiaran sekitar 
Teluk Kao, Teluk Buli, dan Teluk Weda. 

Sedangkan di Laut Maluku perairan 
Kepulauan Termadoreh merupakan 
bagian sirkulasi Samudra Pasifik Barat 
Daya melalui Mindanau Edy (ME) di 
belokkan ke Selatan kemudian masuk ke 
Luat Maluku. 

Gambar 2, Peta sebaran 
temperatur permukaan laut menunjukan 
bahwa temperatur permukaan laut di 
bulan Januari dan Juli 2021 terdapat 
perbedaan. Temperatur tertinggi di Laut 
Halmahera 30°C dan terendah 28°C. 
Spasial temperatur antara musim juga 
berbeda untuk perairan Termadoreh dan 
teluk Buli. Pada bulan Januari temperatur 
permukaan di Termadoreh sebesar 29°C 
sedangkan di Teluk Buli mencapai 
30.5°C. Temperatur permukaan di 
Termadoreh pada bulan Juli 29.5°C 
sedangkan di Teluk Buli 30.1°C. 
Temperatur permukaan di kedua lokasi 
pada bulan Juli lebih rendah bila di 
bandingkan dengan di bulan Januari.
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Gambar 2. Pola arus permukaan dan pola angin periode Januari dan Juli 2021 kawasan 

perairan Kepulauan Maluku Utara 
 

Pola Curah Hujan pada Perairan 
Kepulauan Maluku Utara 

Pada umumnya wilayah perairan 
Indonesia mengalami curah hujan tinggi 
membentuk pola yang identik dengan 
pola angin musim. Pada musim angin 
barat periode Desember-Februari angin 
yang berhembus dengan uap air tinggi 
jatuh sebagai hujan diwilayah Indonesia. 
Angin musim barat periode Desember-
Februari bertiup dari Benua Asia ke 
Benua Australia melewati perairan 
Indonesia dengan membawa uap air 
tinggi dan dijatuhkan sebagai hujan di 

wilayah perairan Indonesia. Angin bulan 
Januari 2021 di Laut Maluku dan 
Halmahera dengan kecepatan 2 ms-1. 
Kondisi sebaliknya nampak terjadi pada 
bulan Juli 2021, arah angin bergerak dari 
Selatan menuju utara Laut Maluku dan 
Halmahera. Peta curah hujan menunjukan 
pada Januari  2021, curah hujan tertinggi 
terjadi di Laut Halmahera dan terendah di 
Laut Maluku. Intensitas curah hujan yang 
ditumpangsusunkan dengan pola angin 
musim untuk wilayah Maluku Utara 
ditampilkan pada gambar 3. 
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Gambar 3. Intensitas curah hujan yang ditumpangsusunkan dengan pola angin musim 

periode Januari dan Juli 2021 kawasan perairan Kepulauan Maluku Utara. 

 
Spasial Salinitas Permukaan Laut 

Pola distribusi salinitas perairan 
Maluku Utara tersaji pada gambar 4, 
menunjukan adanya variasi salinitas 
secara keruangan dan variasi antara 
musim pengamatan. Pada bulan Januari 
(Musim Barat), salinitas permukaan di 
Laut Halmahera lebih tinggi (34.2-34.8 
psu) dari Laut Maluku (33.6-34.0 psu). 

Salinitas di perairan Termadoreh (33.5-
34.0 psu), sedangkan di Teluk Buli  
(34.4-34.6 psu). Pada bulan Juli, Salinitas 
di Laut Halmahera berkisar antara 34.0-
34.4 psu, sedangkan di Laut Maluku 
(33.4-34.0 psu). Nilai Salintas permukaan 
di perairan Termadoreh (33.0-33.6 psu), 
sedangkan di Teluk Buli (34.2-34.5 psu). 

 

 
Gambar 4. Pola spasial salinitas permukaan periode Januari dan Juli 2021 kawasan 

perairan Kepulauan Maluku Utara 
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Karakteristik massa air di Laut 
Maluku dan Termadoreh 

 

 Gambar 5, penampang melintang 
temperatur dan salinitas pada kedalaman 
0-100 m perairan pulau-pulau kecil 
Termadoreh menunjukan adanya variasi 
musiman dan variasi distribusi 
keruangan. Pada Januari sebagai 
refresentasi puncak musim barat, variasi 
temperatur vertikal di kedalaman 60-100 
m berada pada rentang 24.0°C-26.0°C. 
Temperatur maksimum tercatat pada Juli 
sebagai puncak musim timur terdeteksi 
memiliki temperatur perairan mencapai 
29.0°C pada kedalaman 0-20, kemudian 
menunrun seiringn dengan meningkatnya 
kedalaman menjadi  27.5°C di kedalaman 
40 m. 

Variasi salinitas musiman 
disajikan pada gambar 5, pada Januari 
pola distribusi salinitas perairan 
Termadoreh secara keruangan tinggi 
pada laut terbuka dan gradasi salinitas 
cenderung menurun kearah pantai. 
Variasi salinitas permukaan pada 

kedalaman 0-10 m periode Juli nilai 
salinitas terdeteksi pada rentang 34.0-
34.1 psu, kemudian salinitas meningkat 
pada kedalaman 40 m menjadi 34.4 psu 
pada musim barat dan 34.3 psu di musim 
timur. 

Pola sebaran temperatur 
memiliki pola berlawanan dengan 
sebaran salinitas di perairan kepulauan 
Termadoreh, secara vertikal temperatur 
menurun dengan meningkatnya 
kedalaman dan salinitas meningkat 
dengan meningkatnya kedalaman. Pada 
lapisan permukaan, temperatur terdeteksi 
temperatur perairan 29.0°C, kemudian 
menurun mencapai 24.0°C-25.0°C pada 
lapisan dalam. Karakteristik sebaliknya 
ditunjukkan pada sebaran vertikal 
salinitas, dimana semakin bertambahnya 
kedalaman nilai salinitas semakin 
bertambah yaitu salinitas permukaan 33-
34 psu dan salinitas kedalaman mencapai 
37.0-38.0 psu. 

 

 
Gambar 5. Penampang melintang temperatur dan salinitas perairan Termadoreh pada 
kedalaman 0-100 m perairan Termadoreh periode (a) musim barat dan (b) musim timur 

 
Karakteristik massa air di Teluk Buli 

Variasi vertikal temperatur 
perairan Teluk Buli (Gambar 6), pada 
kedalaman 0-100 m relatif lebih tinggi di 
bagian mulut teluk 30.5°C baik pada 
musim Barat maupun musim timur. 
Untuk kedalaman 80-100 m pada musim 

Barat 29.0°C sedangkan di musim timur 
28.0°C.  

Variasi salinitas permukaan 0-5 
m pada musim barat dan musim timur 
terdeteksi relatif sama masing-masing 
terdeteksi memiliki salinitas 34.5 psu dan 
34.4 psu, selanjutnya salinitas meningkat 

(a) 

(b) 
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dengan meningkatnya kedalaman. Pada 
80-100 m yaitu skor salinitas terdeteksi 
pada rentang 35.2-35.5 psu di musim 
barat dan 35-35.2 psu di musim timur. 
Teluk Buli yang terhubung langsung 
dengan Laut Halmahera menyebabkan 

karakteristik temperatur dan salinitas 
serta karakteristik massa air Teluk Buli 
relatif memiliki kemiripan dengan 
karakteristik massa air Laut Halmahera. 

 

 

 
Gambar 6. Penampang melintang temperatur dan salinitas perairan Teluk Buli pada 
kedalaman 0-100 m perairan Termadoreh periode (a) musim barat dan (b) musim timur 

. 
 

PEMBAHASAN 

Temperatur permukaan laut 
Maluku dan Halmahera diperoleh pada 
rentang 27.5°C-30.5°C dan merupkan 
kontribusi sirkulasi massa air pasifik 
terhadap pola temperatur permukaan laut. 
Penelitian terkait yang dilakukan 
Pamungkas et al, (2020) menjelaskan 
bahwa temperatur permukaan di Laut 
Maluku diperoleh pada rentang 28.0°C-
30.0°C dan rata-rata 29.0°C. Suhanda, 
(2021) mendapatkan temperatur 
permukaan laut Halmahera pada musim 
Timur dan Barat relatif sama. Habibie 
and Nuraini, (2014) memperoleh 
temperatur permukaan laut di Laut 
Halmahera pada bulan Desember, Januari 
dan Februari (DJF) cenderung 
mengalami peningkatan. Hasil observasi 
dan anlisis menunjukkan pola kemiripan 
dan memperkuat hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu temperatur permukaan 
perairan Maluku Utara dan Halmahera 
pada rentang  30.5°C. Temperatur 
permukaan Laut Halmahera lebih hangat, 
hal demikian diperkirakan potensial 

sebagai kontribusi hembusan angin 
musim timur dengan hembusan angin 
membawa uap kering dan panas. Angin 
tenggara memainkan peran mendasar 
dalam mempengaruhi temperatur 
permukaan laut (Setiawan et al., 2022). 
Selama musim angin tenggara (Juni-
Agustus) temperatur permukaan laut di 
Laut Halmahera lebih rendah, sebaliknya 
pada musim angin Barat Laut 
(Desember-Februari) temperatur 
permukaan laut meningkat karena 
melemahnya tekanan angin. Pola arus 
musim Barat di bulan Januari bergerak ke 
Selatan Laut Halmhaera dari Samudra 
Pasifik. Pola arus permukaan dan 
perairan dalam lebih dominan bergerak 
ke arah selatan dan barat daya yang 
perkirankan sebagai Arlindo massa air 
Samudra Pasifik bagian selatan melalui 
Laut Halmahera (Hadikusumah, 2010). 
Arlindo Halmahera bulan Maret dan Juli 
relatif kuat ke Selatan (Wattimena et al., 
2018), ini ditandai dengan ditemukannya 
aliran ke arah Selatan dari permukaan 

(a) 

(b) 
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sampai kedalaman 200 m dengan 
kecepatan melebihi 0.3 ms-1. Arus 
permukaan pada bulan Juli di Laut 
Maluku, bergerak ke arah Utara. Selama 
periode angin musim tenggara dari bulan 
Juni sampai Oktober, pergerakan arus 
Laut Maluku didorong oleh angin musim 
selatan, menyeret permukaan air ke Utara 
(Atmadipoera et al., 2018). 

Wirasatriya et al, (2017), 
menyebutkan bahwa periode musim 
NWM (North West Munson) sebagai 
angin Barat Laut, intensitas tekanan 
angin relatif tinggi. Pada bulan Januari-
Februari-Maret, sumber angin dari Barat 
Laut dan Utara bertiup dari teluk Tomini 
dan Laut Maluku ke Laut Banda. Medan 
angin semakin intensif pada bulan Juni, 
dan lebih kuat ketika periode musim 
Tenggara dimulai pada bulan Juni. 
Intensitas angin tertinggi cenderung 
berasal dari Laut banda, yang kemudian 
menuju ke Teluk Tomini dan Laut 
Maluku serta mencapai puncaknya di 
Bulan Agustus. El Nino Southern 
Oscillation (ENSO) merupakan 
fenomena variabilitas iklim yang 
dicirikan dengan anomali perubahan 
temperatur permukaan laut di Samudra 
Pasifik wilayah tropis. Anomali positif 
temperatur muka laut fase El Nino 
penyebab kemarau ekstrem dan anomali 
negatif temperatur muka laut fase La 
Nino memicu curah hujan tinggi di 
sebagian besar wilayah Indonesia 
(Hidayat et al. 2021). Variabilitas curah 
hujan tahunan yang kuat di  Maluku 
Utara dipengaurhi oleh penomena ENSO. 
Tercatat bahwa curah hujan tertinggi 
terjadi pada bulan Juni-November dan 
terendah periode Desember-Februari 
(Aldrian dan Susanto, 2003). 

Massa air di Laut Halmahera 
memiliki kemiripan dengan massa air 
South Pacific Subtropical Water dengan 
karaketristik dengan konsentrasi salinitas 
maksimum 35.45 psu di utara pulau 
Papua dan 35.39 psu di Halmahera. Sisi 
selatan Laut Halmahera memperlihatkan 
nilai salinitas 34.98 psu selaras dengan 
yang diperoleh Field and Robertson, 
2005. Karakteristik massa air Laut 
Mauluku dan Halmahera yang beasal dari 

Samudra Pasifik di sepanjang musim 
(Wang et al., 2019), dengan demikian 
karakteristik massa airnya memiliki 
kemiripan dengan massa air Samudra 
Pasifik. Pada musim Timur menunjukan 
keterkaitan dengan peristiwa Elnino. 
Massa air South Pasific masuk ke Laut 
Maluku dan Halmahera selama periode 
El Nino (Wang et al., 2019). Selama 
periode La Nina massa air South Pasific 
intensitasnya meningkat ke Utara seiring 
dengan melemahnya massa air North 
Pasific dan massa air South Pasific 
bergerak melalui jalur utara Laut 
Halmahera sebagai Arlindo melalui Laut 
Maluku dan Halmahera yang bergerak 
sebagai arus perairan dalam yang 
merupakan kontribusi dominan massa air 
berasal dari massa air South Pasific dan 
Laut Banda. 

pantai Pulau Halmahera sangat 
unik, karena dipengaruhi oleh adanya 
pergerakan massa air yang bersumber 
dari Samudra Pasifik melalui Laut 
Maluku dan Laut Halmahera. Terdapat 
pula karakteristik peraian lokal berupa 
perairan terbuka (selat) dan perairan 
tertutup (teluk) yang menambah 
keunikan dari kawasan perairan tersebut.  
Karkateristik massa air di perairan 
terindentifikasi dari nilai temperatur dan 
salinitas. variabilitas temperatur dan 
salinitas di Termadoreh dapat dilihat 
pada gambar 4. Menurut (Haikal et al., 
2012) hasil pengukuran temperatur dan 
salinitas di Bulan Juli 2010 menunjukan 
bahwa temperatur permukaan berkisar 
antara 29.0°C-30.0°C. Menurut (Wang et 
al., 2019), karakteristik salinitas di Laut 
Maluku relatif lebih rendah di air bawah 
permukaan dan lebih tinggi di bagian 
intermediate. Menurut (Haikal et al., 
2012) Salinitas di Laut Maluku 
menunjukan kisaran yang berbeda antara 
32.0-35.0 psu dengan rata-rata 34.4 psu. 
Berdasarkan diagram TS tersebut 
menunjukan bahwa massa air yang 
ditemukan di Laut Maluku pada bulan 
Juli merupakan massa air dari Samuda 
Pasifik. Menurut (Ma’mun et al., 2018), 
Salinitas di lapisan tercampur di Laut 
Maluku umumnya kurang dari 34,2 psu. 
Terdapat variasi spasial yang cukup 
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kontras antara kondisi oseanografi di 
bagian sisi timur dengan sisi barat di 
kawasan Laut Maluku.  

Menurut (Wang et al., 2019) 
massa air di Laut Halmahera berasal dari 
samudra Pasifik dan Laut Banda. Di utara 
khatulistiwa, salinitas tinggi 35.5 psu 
terpisah dari pantai dan melingkar di 
barat laut Pulau Halmahera, yang 
menunjukkan Eddy Halmahera. Salinitas 
di Laut Halmahera adalah sekitar 35.9 
psu yang lebih tinggi dari North Pasific 
sebesar 0.9 tetapi mirip dengan masssa 

air Samudra Pasifik. Jelas bahwa pada 
musim Timur, air bawah permukaan Laut 
Halmahera berasal dari SP. Menurut 
(Suhanda, 2021), massa air di Laut 
Halmahera berasal dari pergerakan massa 
air New Guinea yang menyusur 
sepanjang pantai Papua Utara, kemudian 
masuk ke Laut Halmahera. Diagram T-S 
menunjukkan arus yang bergerak di Laut 
Halmahera secara vertikal termasuk 
kategori South Pacific Subtropical Water, 
dibuktikan dengan nilai salinitas 34.7 
psu.

 

KESIMPULAN 

Angin musim barat di bulan 
Januari bertiup dari Barat Laut dengan 
kecepatan 2 ms-1 yang berkontribusi 
terhadap pola pergerakan arus permukaan 
di perairan Maluku dan Halmahera. 
Angin musim tenggara yang berhembus 
pada Juli dari arah Tenggara dan Selatan. 
Pola arus pada musim Timur di Laut 
Halmahera bergerak ke teluk Buli. Curah 
hujan tinggi terjadi pada Januari 2021 
yang merupakan puncak musim angin 
barat yang membawa uap air tinggi di 
Laut Halmahera namun Laut Maluku 
intensitas hujan relatif rendah, sejalan 
dengan itu konsentrasi salinitas 
permukaan Laut Halmahera lebih rendah 
dibandingkan dengan Laut Maluku yaitu 
salinitas permukaan di Laut Halmahera 
terekam pada rentang 34.2-34.8 psu dan  
33.6-34.0 psu di Laut Maluku. Hal 
demikian disebabkan oleh intensitas 

hujan yang relatif lebih tinggi jatuh di 
Laut Halmahera. Pola distribusi 
temperatur secara vertikal bervariasi dan 
umumnya menurun terhadap kedalaman 
baik pada musim angin barat atau musim 
angin timur yaitu pada bulan Januari di 
kedalaman 0-20 m terdeteksi nilai 
temperatur sebesar 29.0°C dan di 
kedalaman 60-100 m nilai temperatur 
terekam pada kisraan  24.0°C-26.0°C. 
Salinitas permukaan laut horizontal 
bervariasi dan tinggi di daerah laut lepas 
dibanding di daerah pesisir Kepulauan 
Termadoreh. Semakin dekat ke perairan 
pantai kepulauan Termadoreh salinitas 
cenderung turun. Demikian juga untuk 
Teluk Buli, distribusi temperatur vertikal 
dan horizontal bervariasi yaitu pada 
kedalaman 0-100 m temperatur lebih 
tinggi di mulut teluk mecapai 30.5°C. 
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